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1.1 Latar Belakang

Tugas untuk memperkuat sistem kesehatan nasional telah
dimandatkan sebagai strategi dalam Rencana Pembangunan Jangka

Menengah (RPJMN) 2020-2024 dengan tujuan mengatasi beragam isu
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mortalitas akibat penyakit ya berdampak pada individu dan
keluarganya, tetapi juga memberikan beban ekonomi dan sosial yang
signifikan pada masyarakat secara keseluruhan (Arsani et al., 2022).
Faktor risiko yang signifikan dalam penyakit kardiovaskular adalah
hipertensi. Menurut informasi dari Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018
yang bersifat nasional, prevalensi hipertensi pada populasi di Indonesia
yang berusia di atas 18 tahun mencapai 34,11%. Angka ini menunjukkan
peningkatan dari sebelumnya, vyaitu 25,8% pada tahun 2013 (Tim

Riskesdas, 2018).



Ada dua kategori (Tim Riskesdas, 2018) faktor risiko hipertensi,
yakni faktor-faktor yang tidak dapat diubah seperti usia, jenis kelamin atau
gender, faktor keturunan, dan ras. Di sisi lain, terdapat faktor-faktor yang
dapat diubah atau dimodifikasi seperti obesitas, perilaku merokok,
konsumsi alkohol secara berlebihan, tingkat stres, dan tingkat aktivitas fisik
(Tiara, 2020).

Merujuk dari faktor yang dapat dimodifikasi salah satunya obesitas.
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Kondisi ini dapat
menyebabkan masalah kesehatan yang beragam dan biaya perawatan
yang tinggi (Meyer & Cole, 2019). Banyak faktor yang memiliki pengaruh
terhadap kebugaran jasmani, termasuk faktor genetik (keturunan), usia,
jenis kelamin atau gender, intensitas aktivitas tubuh, perilaku merokok, dan
status gizi (Ahmad & Azrin, 2019). Oleh karena itu, menjaga komposisi
tubuh yang sehat dan mempertahankan tingkat kebugaran yang sesuai
sangat penting bagi kesejahteraan dan kinerja prajurit dalam menjalankan
tugas-tugas militernya (Meyer & Cole, 2019).
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Dalam skripsi ini akan mengkaji lebih lanjut tentang penguatan
sistem kesehatan nasional, perubahan pola penyakit menjadi tidak menular,
dan fokus pada penyakit kardiovaskular serta obesitas sebagai masalah
kesehatan yang signifikan dengan diukur oleh indikator “Waist Height to
Ratio”. Peneliti juga akan mengeksplorasi dampak kelebihan berat badan
pada personel militer, dengan fokus pada prajurit TNI di Satintel BAIS TNI
dan Denma Brigif 17/Sakti Budi Bakti.

itas sendiri di Provinsi

ig””””""' $| ompok pekerjaan
v o dan kejadian

i et al., 2022;

ori obesitas

9’
d

|

’.
R 727 /3

o

By

3

<

=)

(%2}

~9%
@)
>~
o
Q
>
o)
QD
o
Q

E'/'HATAMA \‘“\ ?‘ ang telah disebutkan.

Diperlukan pengemban z @gram-program kesehatan yang
lebih mendalam dan berfokus di wilayah-wilayah ini sebagai suatu
keharusan. Terdapat beberapa alasan kuat yang mendasari perlunya
tindakan ini, salah satunya adalah bahwa kelompok pekerjaan seperti PNS,
TNI, Polri, BUMN, dan BUMD sering kali terpapar pada tingkat tekanan
kerja yang tinggi dan jadwal yang tidak teratur. Kondisi ini berpotensi
memengaruhi pola makan, tingkat aktivitas fisik, serta kesejahteraan secara
keseluruhan, sehingga meningkatkan risiko mereka untuk mengalami

obesitas dan hipertensi.
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1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana hubungan antara pengukuran antropometri Waist
Height to Ratio dengan penyakit hipertensi di satuan operasional
dan non operasional?

2. Bagaimana hubungan kejadian obesitas dan perbandingan gaya

hidup serta bagaimana hubungannya dengan kejadian hipertensi

pada satuan operasional dan non operasional?

dan perbandingan gaya hidup serta bagaimana hubungannya
dengan kejadian hipertensi pada satuan operasional dan non

operasional.
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1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai, maka penelitian ini
diharapkan mempunyai manfaat baik secara langsung maupun tidak

langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian  ini  diharapkan  memberikan  kontribusi  pada

pengembangan ilmu pe@ . referensi

& rma&ival 8litian ini untuk
N . -
elegi pencegahan’dan’ bfektif terkait
operasional
HtR dengan
gigentifikasi risiko

ang tepat

akhirnya dapat me dan kualitas pelayanan

kesehatan.
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